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Abstrak

Salah satu fitur yang terdapat di dalam sebuah aplikasi yaitu adanya fasilitas pencarian yang digunakan
untuk memperoleh informasi. Jika data yang dikelola oleh suatu aplikasi terus bertambah dan memiliki
kemiripan maka akan dapat mempengaruhi dalam proses pencarian untuk mendapatkan informasi yang tepat
dan cepat. Pada sistem akademik di program studi Teknik Informatika FKOM UNIKU menyimpan data
mahasiswa dengan jumlah 1003 mahasiswa dan data ini memungkinkan akan terus bertambah dengan adanya
data mahasiswa baru sehingga saat pencarian membutuhkan waktu untuk mendapatkan informasi dikarenakan
jumlah data yang banyak dan memiliki kesamaaan pada identitas mahasiswa. Algoritma horspool dan
algoritma raita merupakan algoritma pencocokan string yang dapat diterapkan dalam fitur pencarian untuk
mendapatkan informasi tentang data mahasiswa yang dicari. Tujuan dari penelitian ini untuk membandingkan
algoritma horspool dan algoritma raita berdasarkan waktu pencarian dan ketepatan informasi yang dicari. Oleh
karena itu, penulis menerapkan algoritma horspool dan algoritma raita ke dalam sistem pencarian data
mahasiswa. Kedua algoritma tersebut diterapkan pada halaman yang berbeda di sistem untuk mengetahui
ketepatan informasi yang dicari berdasarkan informasi yang ditampilkan di sistem. Sedangkan untuk
perbedaan waktu proses pencarian dari algoritma horspool dan algoritma raita dapat dilihat dari grafik
perbandingan pada sistem. Hasil dari penelitian ini bahwa total rata-rata waktu pencarian untuk algoritma
horspool adalah 9.268 ms dan algoritma raita adalah 4.307.

Kata Kunci : pencocokan teks; mahasiswa; algoritma horspool; algoritma raita;

Abstract

One of the features contained in an application is a search facility that is used to obtain information. If the
data managed by an application continues to increase and is similar, it will influence the search process to
get accurate and fast information. The academic system in Informatics Engineering study program FKOM
UNIKU stores student data with a total of 1003 students and this that is likely to continue to increase with new
student data so that when searching it takes time to get information because the amount of data is large and
has similarities in student identity. The horspool algorithm and raita algorithm are string matching algorithms
that can be applied in the search feature to obtain information about the student data being searched. The aim
of this research is to compare the horspool algorithm and the raita algorithm based on search time and
accuracy of the information sought. Therefore, the author applies the horspool algorithm and raita algorithm
to the student data search system. These two algorithms are applied to different pages in the system to
determine the accuracy of the information sought based on the information displayed in the system. Whereas,
the difference in search processing time for the horspool algorithm and raita algorithm can be seen from the
comparison graph on the system. The result of this research show that the average total search time for the
horspool algorithm is 9.268 ms and the raita algorithm is 4.307 ms.
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1. PENDAHULUAN

Di era digital ini pengelolaan data di suatu
instansi telah memanfaatkan sebuah aplikasi untuk
mempermudah pengguna dalam menyelesaikan
pekerjaan, Salah satu fitur yang terdapat pada
aplikasi pengelolaan data yaitu adanya sistem
pencarian yang digunakan untuk mendapatkan
informasi. Program studi Teknik Informatika
Fakultas llmu Komputer Uniku telah menggunakan
sistem akademik untuk mengelola data mahasiswa.
Namun dengan jumlah data yang mencapai lebih
dari 1000 mahasiswa dan memungkinkan akan terus
bertambah dengan adanya data mahasiswa baru
sehingga berpengaruh pada saat proses pencarian
data yang membutuhkan waktu untuk mendapatkan
informasi karena memiliki kesamaan pada biodata
mahasiswa seperti, nama yang sama. Berdasarkan
permasalahan tersebut diperlukan suatu metode pada
sistem akademik yang dapat meningkatkan kinerja
dalam mencari data mahasiswa agar memberikan
informasi yang cepat dan tepat.

Penerapan algoritma pada fitur pencarian
akan berpengaruh dalam proses pencarian data untuk
mendapatkan informasi[1]. Algoritma merupakan
langkah-langkah yang logis untuk menyelesaikan
suatu permasalahan yang dapat diterapkan dalam
sebuah sistem komputer. Oleh karena itu, sistem
akademik di program studi Teknik Informatika
FKOM Uniku pada fitur pencarian data diperlukan
algoritma pencocokan teks (string matching) untuk
meningkatkan kinerja pada proses pencarian data
mahasiswa.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan
dua algoritma pencocokan teks yaitu algoritma
horspool dan algoritma raita. Berdasarkan penelitian
sebelumnya menyatakan bahwa algoritma horspool
merupakan penyederhanaan dari algoritma boyer
more yang dianggap sebagai algoritma pencarian
string yang paling efisien (untuk aplikasi umum)
saat ini, dikarenakan hanya menggunakan satu
metode praproses Yyaitu bad character shift[2]
sedangkan algoritma raita memiliki kecepatan yang
baik dalam melakukan pencocokan string[1].

Pada tahun 2020 dengan judul penelitian
yaitu perbandingan algoritma horspool dan
algoritma knuth morris pratt pada aplikasi kamus
farmasi berbasis android yang dilakukan oleh Ade
Sitti Zainab, Sutardi, LM Tajidun, dan Rizal Adi
Saputra dengan hasil penelitian bahwa algoritma
knuth morris pratt lebih cepat melakukan pencarian
dibandingkan algoritma horspool[3]. Pada tahun
2017 dengan penelitian yang berjudul perbandingan
algoritma binary search dan raita dalam pencarian

data yang dilakukan oleh Dedi Rudi Bawanto dan
Nidia Rosmawati[4]. Dari penelitian tersebut
menghasilkan bahwa algoritma raita lebih cepat dari
algoritma binary search dalam pencarian data dari
keseluruhan data sampel yang diuji. Pada tahun 2021
dilakukan penelitian oleh Arya Kharismahendra dan
Arliliwati tentang perbandingan dari algoritma
morris pratt dan horspool algoritma pada term dari
telekomunikasi aplikasi kamus berbasis android[5].
Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa
algoritma morris pratt lebih efisien dari algoritma
horspool dan aplikasi dapat berjalan dengan baik.
Pada tahun 2023 dilakukan penelitian oleh Herman
Krismon Simbolon tentang perbandingan algoritma
raita dan apostolico crochemore untuk pencarian
data  perpustakaan menggunakan metode
eksponensial[1]. Dari hasil penelitian diketahui
bahwa algoritma raita lebih cepat dari algoritma
apostolico crochemore.

Setelah memaparkan hasil dari beberapa
penelitian sebelumnya maka pada penelitian ini
penulis membandingkan algoritma horspool dan
algoritma raita berdasarkan kecepatan waktu dan
ketepatan informasi yang dicari. Kedua algoritma
tersebut diimplementasikan ke dalam sebuah sistem
pada fitur pencarian data mahasiswa di program
studi Teknik Informatika. Masing-masing algoritma
diterapkan di halaman yang berbeda di sistem untuk
mengetahui  ketepatan informasi yang dicari
berdasarkan informasi yang ditampilkan di sistem
pada saat pencarian data. Sedangkan untuk
kecepatan waktu pada saat proses pencarian data
dapat dilihat di sistem dalam bentuk grafik. Satuan
waktu yang digunakan untuk mengukur kecepatan
pencarian data yaitu milidetik (ms). Hasil
perbandingan algoritma yang diterapkan pada fitur
pencarian data mahasiswa yaitu berupa perbedaan
waktu pencarian data.

Penulis melakukan penelitian ini didasarkan
pada pemahaman tentang kinerja algoritma
pencocokan teks (string matching) untuk
membandingkan algoritma horspool dan raita dalam
pencarian data mahasiswa.  Penelitian ini
menggunakan data mahasiswa program studi Teknik
Informatika sebanyak 1003 data dengan atribut yaitu
nim, nama, kelas, dan status.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan deskriptif
kualitatif karena berdasarkan data-data dari hasil
observasi dan pengumpulan literatur untuk
memperoleh informasi  tentang  algoritma
pencocokan teks (string matching). Untuk alur kerja
digambarkan dalam tahapan penelitian yang diawali



dari penentuan rumusan masalah sampai dengan
hasil dan kesimpulan yang dapat dilihat pada gambar
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Gambar 1. Tahapan Penelitian

Pada tahap awal penelitian dimulai dengan
menentukan rumusan masalah berdasarkan kondisi
dan permasalahan yang terdapat di Program Studi
Teknik Informatika. Penulis melakukan observasi
dengan mengamati proses pencarian data mahasiswa
pada sistem akademik. Hal ini dilakukan dengan
mencari data mahasiswa menggunakan pencarian
satu kata, dua kata dan tiga kata. Hasil dari pencarian
tersebut dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan
dari informasi yang ditampilkan di sistem. Dimana,
jika jumlah kata yang dimasukan semakin mendekati
dengan data yang dicari maka sistem akan semakin
sedikit menampilkan informasi yang dicari sehingga
akan mudah untuk mendapatkan informasi sesuai
yang dibutuhkan. Dari hasil observasi tersebut maka
dapat dirumuskan suatu permasalahan sebagai bahan
untuk melakukan penelitian ini.

Tahapan selanjutnya yaitu mengumpulkan
data mahasiswa dan mempelajari beberapa literatur
yang berkaitan dengan algoritma horspool dan
algoritma raita. Penulis memperoleh data mahasiswa
dari program studi Teknik Informatika yang
digunakan pada sistem untuk diterapkan algoritma
pencocokan teks. Pada bagian perancangan sistem
menggunakan model diagram UML dengan metode
prototype sebagai metode pengembangan sistem.
Sedangkan untuk alur kerja sistem pada pencarian
data mahasiswa dapat digambarkan dalam bentuk
flowchart yang dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar 2. Flowchart Sistem

Berdasarkan diagram alir sistem pada
gambar 2 mengambarkan bahwa pengguna
memasukkan teks berupa nama mahasiswa dengan
satu kata kemudian sistem akan memproses
pencarian nama untuk dicocokkan dengan pattern
yang dimasukkan pada algoritma horspool maupun
algoritma raita. Setelah itu, sistem akan
menampilkan data mahasiswa yang sesuai atau
cocok dengan pattern. Untuk proses pencarian data
dimulai dari input teks dan pattern kemudian
mencocokkan teks dengan pattern sehingga
menghasilkan output berupa informasi tentang
mahasiswa yang mengimplementasikan algoritma
horspool dan raita yang dapat digambarkan dalam
flowchart yang dapat dilihat pada gambar 3 untuk
algoritma horspool dan gambar 4 untuk algoritma
raita.

Gambar 3. Flowhart Algoritma Horspool
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Gambar 4. Flowhart Algoritma Raita

Dalam membangun sistem pencarian data
mahasiswa yang menerapkan algoritma horspool
dan algoritma raita pada tahap perancangan sistem
digambarkan dalam bentuk use case diagram,
activity diagram, dan sequence diagram. Sistem ini
melibatkan dua aktor yang berinteraksi yaitu admin
dan staff yang dapat digambarkan dalam use case
diagram seperti yang terlihat pada gambar 5.
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Gambar 5. Use Case Diagram

Pada gambar 5 menjelaskan bahwa aktor
admin yang memiliki akses untuk mengelola data
mahasiswa, seperti menambahkan data, mengubah
data dan menghapus data sedangkan staff memiliki
akses untuk mencari data mahasiswa yang telah
diterapkan algoritma pencocokan teks dan melihat
hasil perbandingan dari algoritma horspool dan
algoritma raita.

Activity diagram merupakan diagram yang
menjelaskan bentuk alir kerja atau workflow atau
suatu aktivitas pada sistem[6]. Untuk diagram
aktivitas pencarian data mahasiswa terdapat pada
gambar 6.
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Gambar 6. Activity Diagram

Gambar 6 menjelaskan alur aktivitas saat
pencarian data mahasiswa yang dilakukan oleh staff,
dimana staff melakukan login ke sistem terlebih
dahulu kemudian sistem akan menampilkan
halaman utama. Selanjutnya staff memilih menu
data mahasiswa dan melakukan pencarian data
dengan meng-inputkan nama mahasiswa dengan
satu kata. Sistem akan melakukan proses pencarian
data menggunakan algoritma horspool dan raita
yang sudah diterapkan pada sistem. Kemudian
sistem menampilkan hasil pencarian yang
dilengkapi dengan keterangan waktu pencarian pada
masing-masing algoritma.

Sequence diagram yaitu suatu penyajian
perilaku yang tersusun sebagai rangkaian langkah-
langkah percontohan dari waktu ke waktu[7].
Adapun langkah-langkah pencarian data mahasiswa
yang dilakukan oleh staff dengan menggunakan
sistem dapat digambarkan dalam sequence diagram
yang ditounjukkan pada gambar 7.
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Gambar 7 menunjukkan kegiatan yang
dilakukan oleh staff saat berinteraksi dengan sistem
untuk mencari data mahasiswa. Diawali dengan staff
masuk ke sistem kemudian mengakses fitur
pencarian data. Staff mengetikan nama mahasiswa
pada kolom pencarian. Setelah itu sistem akan
mencocokan nama mahasiswa yang dicari dengan
nama yang ada di database dan menghasilkan output
berupa informasi yang berkaitan dengan mahasiswa
tersebut.

Algoritma horspool dan algoritma raita
diterapkan pada fitur pencarian data berupa sistem
berbasis web untuk memperoleh informasi tentang
mahasiswa.  Algoritma  horspool  melakukan
pencocokan string dimulai dari karakter paling
kanan dari pattern yang akan dicocokkan dengan
teks. Untuk melewati proses ketika terjadi
ketidakcocokan antara karakter pattern dengan
karakter teks, maka menggunakan bad-match secara

berulang sampai  seluruh  karakter pattern
mempunyai kecocokkan terhadap teks.
Pencocokkan string menggunakan algoritma

horspool terdapat 2 (dua) tahap, yaitu tahap pra
processing dan tahap searching[3].
a. Tahap pra processing

Tahap pra processing meliputi observasi

pattern tehadap teks untuk membuat sebuah

tabel bad-match yang berisi nilai shift jika
terjadi ketidakcocokkan antara pattern dan teks.

Berikut ini langkah-langkah yang dilakukan

algoritma horspool pada tahap praproses, yaitu

sebagai berikut :

1. Algoritma horspool melakukan
pencocokan karakter terkanan pada pattern.

2. Setiap karakter pada pattern ditambah ke
dalam tabel bad-match dan dihitung nilai
shift-nya.

3. Karakter yang berada pada ujung pattern
tidak dihitung dan tidak dijadikan karakter
terkanan dari karakter yang sama
dengannya.

4. Jika terdapat dua karakter yang sama dan
salah satunya bukan karakter terkanan,
maka karakter dengan indeks terbesar yang
dihitung nilai shift-nya.

5. Algoritma horspool menyimpan panjang
dari pattern sebagai panjang nilai shift
secara default jika karakter pada teks tidak
ditemukan dalam patern.

6. Nilai (BM) shift yang akan digunakan dapat
dicari dengan perhitungan panjang dari
pattern dikurang indeks terakhir karakter
dikurang 1, untuk masing-masing karakter
(BC).

BM=m-i-1 1)
Sebagai contoh terdapat pattern : RIZKY
RIZKY
0123 4

Dengan menggunakan rumus (1) maka dapat
dibuat nilai bad-match pada tahap praproses
seperti pada tabel 1.

Tabel 1. Bad-Match Pada Praproses

Karakter Indeks Nilai

R 0 4
| 1 3
Z 2 2
K 3 1
Y 4 0
* - 5

Nilai=5-0-1=4

Nilai=5-1-1=3

Nilai=5-2-1=2

Nilai=5-3-1=1

Nilai=5-4-1=0

* . karakter yang tidak dikenali

Algoritma horspool yang diterapkan dalam
penelitian  ini  sebagai contoh  untuk
mencocokkan patern yaitu RIZKY dengan teks
yaitu MUHAMMAD RIZKY FAUZI dengan
inisialisasi awal yang ditunjukkan pada tabel 2.

Tabel 2. Inisialisasi awal

1 1213145 (6|78 [9|10|11[12]13[14|15/16|17[18]19]20

L=

M|UH M A|D RI|I |[Z|K|Y F A |U|Z]|I

A
R|T Z K
011123

- |z

Sedangkan untuk nilai bad-match berdasarkan
rumus (1) dapat dibuat seperti pada tabel 3.

Tabel 3. Pembuatan Bad-Match

PIR|I |Z|K|Y]|™*
Il 0| 1|2 |3 ]|4]|-
V| 4|3]|2|1]|0]|5

Tabel 2 menunjukkan pemberian nilai awal
untuk setiap teks dan pattern. Teks dan pattern
diberi nilai m dan i dengan nilai m sebagai
panjang pattern dan nilai i sebagai indeks.
Sedangkan tabel 3 menunjukkan pergeseran
nilai bad-match dengan menghitung nilai v
seperti yang telah dilakukan pada tabel 2.

Tahap searching (pencarian)

Pada proses pencarian dilakukan dengan
membandingkan karakter paling kanan pada
pattern dengan  teks. Jika  terjadi



ketidakcocokan, akan dilakukan pergeseran ke
kanan dengan melewati karakter yang tidak
cocok dimana nilai pergeserannya berdasarkan
pada tabel bad-match. Karakter paling kanan
teks berfungsi sebagai landasan untuk
menentukan jarak geser yang akan dilakukan.
Untuk tahap pencarian diawali seperti yang
ditunjukkan pada tabel 4.

Tabel 4. Iterasi Algoritma Horspool Pertama

m|l |2 4|56 [7(8[9])10/11]12/13]14|15/16|17|18|19|20
T M| U A/M|M|A|D RI|I |Z |K|Y FlA|U|Z|I
PRI K|Y

o1 34

1o [0 [t |0

Iterasi pertama pada tabel 4 menunjukkan
bahwa terdapat ketidakcocokkan karakter “M”
dengan “Y”. Karakter “M” tidak terdapat pada
tabel bad-match sehingga diganti dengan tanda
(*). Tanda (*) pada tabel bad-match bernilai 5
maka dilakukan pergeseran sebanyak 5 kali
yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5 Iterasi Algoritma Horspool Kedua

m 1 |2 4[5 |6 |78 9|10 11]12]13]14]15[16|17]|18|19|20
'l'MUHA\l\[AD R |1 |7z |[K|Y Flalulz]1
P RI|T[Z|K|Y

i 0 [1[2]3(4

Iterasi kedua yang terdapat pada tabel 5
memiliki ketidakcocokkan antara karakter “R”
dengan “Y”. Karakter “R” pada tabel bad-
match bernilai 4 sehingga dilakukan pergeseran
sebanyak 4 kali seperti yang terlihat pada tabel
6.

Tabel 6. Iterasi Algoritma Horspool Ketiga

m] 1 345 [6 78 [ofto]i]12]13]14]15[16]17]18]19] 20

MITHAM\JAD R|I [z [K|Y Flalulz 1
R]1 [z [K]|¥Y

[o [1 21314

==

Pada iterasi ketiga, karakter yang terdapat pada
teks dengan pattern sudah sesuai dan semua
pattern memiliki kecocokkan dengan teks.
Dengan demikian, proses pencarian pattern
dengan teks menggunakan algoritma horspool
berakhir pada iterasi ketiga.

Berbeda dengan algoritma raita yang
membandingkan karakter yang terakhir dari pola
teks paling kiri. Jika memiliki kecocokkan, maka
karakter pertama dari pola teks paling kiri juga
dibandingkan. Kemudian membandingkan karakter
tengah pola dengan karakter teks tengah. Jika
semuanya memilki kecocokkan, maka algoritma
membandingkan karakter lain mulai dari karakter
kedua ke karakter kedua terakhir dan
membandingkan dengan karakter tengah lagi[8].

Untuk proses pencarian menggunakan algoritma

raita memiliki beberapa tahapan, diantaranya yaitu :

a. Membuat tabel pergeseran pola yang dicari
sebagai kata yang akan dicari pada teks.

b. Jika dalam proses membandingkan antara
pasangan karakter pada akhir pola dengan
karakter teks terjadi ketidakcocokkan, maka
pergeseran dilakukan sesuai nilai karakter pada
tabel BmBc.

c. Jika dalam proses membandingkan akhir pola
terjadi ketidakcocokkan lagi maka karakter
akan digeser lagi sesuai dengan nilai yang
terdapat di tabel BmBc.

d. Jika karakter akhir pola dengan karakter pada
teks yang sedang dibandingkan cocok, maka
posisi karakter pada pola dan teks akan
memiliki  nilai  (0), dan dilanjutkan
pencocokkan pada karakter awal pola. Jika
cocok maka dilanjutkan pencocokkan dengan
karakter tengah pola.

e. Jika akhir, awal, dan tengah pola sudah cocok
maka pencocokkan dilanjutkan dengan bagian
kanan dari awal karakter pada pola, jika cocok
maka selanjutnya mencocokkan pada bagian
kanan tengah pola.

Pada penelitian ini penulis menerapkan
algoritma raita pada teks dan pattern yaitu :
Teks =MUHAMMAD RIZKY FAUZI
Pattern = RIZKY
Untuk melakukan perhitungan maka dibuat tabel
BmBc dengan rumus :
k=m-2 (2
Kemudian menghitung batas pencarian karakter
pada pola.
BM[i]=m-i-1 3)
Tabel BmBc digunakan sebagai pencari nilai

karakter seperti yang terlihat pada tabel 7.

RIZKY
YVYYVYY
1234

Tabel 7. Nilai BmBc
Bc Bm

* <[ XN|IN|[—|20
SHSIEYDSEIES




Tabel 7 dapat diperoleh dari perhitungan nilai BmBc
yaitu :

k=m-2=5-2=3makai=0-3

Untuk mencari nilai pergeseran pada tabel BmBc
menggunakan perhitungan seperti berikut :

Bm [Bc[R]]=5-0-1=4

Bm [Bc[l]]=5-1-1=3

Bm [Bc[Z]]=5-2-1=2

Bm [Bc[K]]=5-3-1=1

Nilai untuk karakter Y adalah sesuai dengan panjang
pola yaitu 5.

(*) = karakter yang tidak dikenal

Jumlah karakter pada pola sebanyak 5
sehingga untuk karakter yang tidak ada pada pola
diinisialisasikan dengan tanda (*) yang nilainya
sesuai dengan jumlah pola (m).

Proses  pencarian data  menggunakan
algoritma raita diawali dengan mencocokkan
karakter akhir pola dengan teks seperti yang terlihat
pada tabel 8, jika terjadi ketodakcocokkan maka
karakter pola akan bergeser ke kanan sebanyak nilai
teks.

Tabel 8. Pencarian Teks Proses Pertama
‘T‘M‘U‘H‘A‘M‘M}A‘D‘ }R;I‘Z‘K‘Y‘ ‘F‘A‘U‘z‘y
PR|I |[Z|K|Y

Pencarian pertama pada tabel 8 terdapat
ketidakcocokan antara karakter “M” dan “Y”.
Karakter “M” tidak terdapat pada tabel BmBc
sehingga digantikan dengan tanda (*). Tanda (*)
memiliki nilai 5 maka pergeseran dilakukan
sebanyak 5 kali. Oleh karena itu, pencarian
selanjutnya yaitu pattern bergeser sebanyak 5 kali
seperti yang ditunjukkan pada tabel 9 vyang
merupakan proses kedua.

Tabel 9. Pencarian Teks Proses Kedua
TIM[u[a[a[M[m][a[p] [R[1][z[K]Y] [F]aJu]z]1]
p|l | L rlrlzlkly[ | [ [ | [T

Pencarian kedua pada tabel 9 terdapat
ketidakcocokkan antara karakter “R” dan “Y”.
Karakter “R” pada tabel BmBc memiliki nilai 4
sehingga pencarian tahap ketiga dilakukan
pergeseran sebanyak 4 kali seperti yang tertulis pada
tabel 10.

Tabel 10. Pencarian Teks Proses Ketiga
210 e e i A

Karakter akhir pola dengan karakter akhir teks
pada tabel 10 terjadi kecocokkan, maka selanjutnya
dilakukan pencocokan pada karakter awal pola dan
karakter tengah pola dengan teks. Dari tabel 10

menunjukkan adanya kecocokkan untuk semua
bagian pola dengan teks. Dengan demikian, proses
pencarian teks menggunakan algoritma raita sudah
selesai pada pencarian teks tahap ketiga.

Sedangkan untuk mengetahui kecepatan
waktu sebuah algoritma dapat diukur dengan
menghitung jumlah instruksi yang dieksekusi. Setiap
instruksi dapat dihitung dengan besaran waktu.
Setelah mempelajari beberapa referensi diketahui
bahwa untuk menghitung kompleksitas waktu pada
algoritma  horspool  dan  algoritma  raita
menggunakan besaran waktu yaitu satuan milidetik.
Pada penelitian ini menggunakan perhitungan
kompleksitas waktu algoritma horspool dan raita
berdasarkan kebutuhan waktu saat pencarian data
secara rata-rata.

Rumus untuk menghitung waktu rata-rata
terdapat pada persamaan (4) dengan Tayg(n)
merupakan kompleksitas waktu untuk kasus rata-
rata (average case). Dimana, n adalah jumlah

instruksi/operasi yang dieksekusi oleh algoritma.
|
(+2+3+..4m) _ E"(H") _(n+D

T 0

Tavg(n) =

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil implementasi pada penelitian ini berupa
sistem pengelolaan data mahasiwa yang dilengkapi
dengan fitur pencarian data yang menerapkan
algoritma horspool dan algoritma raita. Pada saat
aplikasi dijalankan maka tampilan awal yaitu
halaman form login yang ditunjukkan pada gambar
8.

Silahkan Login

Gambar 8. Halaman Login

Halaman login dapat digunakan oleh admin
dan staff. Admin bertugas untuk mengelola data
mahasiswa, seperti menambahkan, mengubah, dan
menghapus data sedangkan staff dapat melakukan
pencarian data mahasiswa menggunakan algoritma
horspool dan algoritma raita.

Staff melakukan pencarian data pada menu
pencarian untuk melakukan pencarian data
mahasiswa yang menerapkan algortima horspool
dan algoritma raita seperti pada gambar 9.



Him Mama Kelas Staus Action

Gambar 9. Halaman Pencarian
Setelah meng-inputkan nama yang dicari

selanjutnya sistem akan menampilkan data
mahasiswa seperti yang terlihat pada gambar 10.

Gambar 10. Halaman Hasil Pencarian Data

Gambar 10 merupakan halaman yang
menampilkan hasil pencarian dari satu kata yang di-
inputkan oleh staff dengan menampilkan semua data
mahasiswa yang mengandung kata tersebut. Seperti
contoh yang terdapat pada gambar 9 dimana staff
memasukkan kata “Rizky” maka sistem akan
mencari dan menampilkan informasi mahasiswa
yang terdapat kata tersebut.

Hasil pencarian menggunakan algoritma
horspool dan algoritma raita dengan menggunakan
satu kata pada masing-masing nama mahasiswa
diperoleh hasil rata-rata waktu untuk algoritma
horspool adalah 9.268 ms sedangkan algoritma raita
adalah 4.307 ms. Hasil tersebut berdasarkan pada
pengujian sebanyak 16 data dengan menggunakan
satu kata seperti pada gambar 11.

1003 16

= =

IR S a—\} \h‘/v\"—j

Gambar 11. Hasil Pengujian

Untuk hasil perbandingan antara algoritma
horspool dan algoritma raita berdasarkan rata-rata
waktu pencarian data yang digambarkan dalam
bentuk grafik pada gambar 12.
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Gambar 12. Hasil Perbandingam

3.1. Pengujian (Testing)

Pengujian difokuskan kepada implementasi
algoritma untuk memeriksa ketepatan informasi dan
kecepatan waktu pencarian data mahasiswa yang
dilakukan oleh staff. Pada penelitian ini untuk
pengujian hanya dilakukan dengan meng-inputkan
satu kata dari nama mahasiswa yang akan dicari ke
dalam form pencarian terhadap sistem yang
dibangun. Tabel 11 menunjukkan hasil pengujian
menggunakan algoritma horspool dengan satu kata.

Tabel 11. Pengujian Algorltma Horspool

No. km a\g Horspool ke- Rata-
1 2 3 4 1 s 1 & & 9 10 1 12 13 14 1 15 1 16 ke

1| Abdul 123 95| o4lu2 |07 ns)1ae 20120 nn4f njas| 12)33) ne| 160
2 Agun, 118|128 | n3f127 136] 97| 117|124 118| 93/ 109) 92|12 |1we | 1001 125] 1138
5| Asen naf12e(w06| 1l ws| s3]10s|wafs|ue| s3] os| salwr 107 04| 1041
4| cisi 19 [107] 97| 108|130 113| 98| 97[ 109 95| 105]| 97| 103|106 72| 103 1044
| Dhika 87] 79| 6| o8| 79| 54| 78| 77| 70| 84| 76| 67| 67| 56| 73| 78| M
Duwi 123 99| solng el ss)| s3] 83| ss|uefr0afi0n)| 78] 78| 02 1| 9™

Egi 148 [ 126 | 123 [ 126 | 138 | 109 | 112 | 28| 115 134 123 123 | 1z9 | 2| s | 122 | 1239

8 Fajar n2| 79| os|nsjws| 86| 78| 07| 76| 78| 76 101 | 89| 02| 98| 76| 912
¢ | Gilag 97| 98|14 00 108) 03| 83| 1| o3| 10| 102] 89| 78| 78| 106] 78| 949
10 | tmam 81| 74| 72| 10| so] oa| 77| ssf sof 78| 62| 65| 89| 80| s3] 69| 811
1| Matans | 124 | 113 [ 125 | 139 | 1sa | e sea [ v | s |02 es | 12s a2 |02 | 51 we | 1182
12| Puti 59| 49| as| 63| 49| 47) 43| s6| 35| 44| 61| 47| 45) 56 43| 35| 486
13 | Rema 3| os|woe|ns|ws| se| 72| o8| v1/108] 98] 89| 78] 79 86| 87| 943
4| Rifki 93| 99| 5a|w7]| 55| 86| 69| 83| 73| 67| 77[ 68| o 51 73] 0| 87
15| Rizal 67 48| 53| 69| 46| 49| 44| 45| 34| 55| 53| 49| 39| s4| 42| 69 510
16| Risk ms| 91| os|na| o8| o3| 78| 87| 03| 83| 70| 75| s3] 10| 79| 85| 904
Rata-raia 0,268

Sedangkan tabel 12 menunjukkan hasil pengujian
menggunakan algoritma raita dengan satu kata.

Tabel 12. Pangujian Algoritma Raita

Mo, | Katayang | E’mwu\ll Algoritma Raits ke- Rata-
dem |1 [ 23456 s (o Jw o[ e[ u]u]s]is]| =

1 [ Abdul sz 25368 |58 514652495052 )51 ]s52] s
Aguny 68 | s 2|65 [ 55| 54|57 61|55 54|54 38 38|31 sae

3| Asn 56 | 8 3 an[a3[as[s2alaz]as|as]sa]ss]33] 3] sa3
4 | Gisi 53| 8 7 an [ ae |33 a8 | 87 |42 a3 | 51| a8 | a9 | 42| as6
§ Dhika 6. 5 6.5 52 52 l" 4.1 39 3 I 48 63 530
s | Dwi 63| 6 53 | 35 | 41 32 | 52 [ 87 47| 36 | 4sm
Egi 65 | 53 1| a9 46 |31 [ 53[5 1 62| aa1

8 | Fajor 43 | 39 26 | 25 58 57 |48 | 33
o | Gibug | 64 | 63 | 51 55 | 39 15 | 65 | 42 4 | 48 | 52| sss
10 | 53| 67| 61 2 24| 26 23 34| 21| a6 | 26 342
11| Mulenn | 57 | 52| 65 | 53| 58 | 47| 50| 47| 61 | 54 | 64 | 61 | 49 | 49 | 51 | a1 | s3s
12 | Puti 63 67| 56| 67| 61 |49 34|42 52| 45|46 53|42 36| 38|32 401
15 | s 5 14| 33| 232 s |23 53 23 | a7 a7 24| 26 [ 26 35| 288
14 | Rifla 58 44 .2 9 54 | 4, 25 4 s, 4, & 6 28 ] 361
15 | Rizal B s |33 | 56| 36 | 47| 31| a1 321 23| 23 21 318
16 | Risky o [23 [ 2226 21 5| 2s s 25 | 28 | 245
Rata-rats 4.307

Hasil pengujian algoritma dari tabel 11 dan
tabel 12 menyatakan bahwa pencarian data
mahasiswa menggunakan satu kata diperoleh rata-
rata waktu untuk algoritma horspool yaitu 9.268 ms
sedangkan algoritma raita yaitu 4.307 ms. Dengan
demikian, hasil tersebut menunjukkan bahwa
algoritma raita melakukan pencarian teks lebih cepat



dibandingkan algoritma horspool dengan selisih
waktu yaitu 4.961 ms.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah
diuraikan mengenai  perbandingan algoritma
horspool dan algoritma raita yang diterapkan pada
sistem berbasis web untuk fitur pencarian data
mahasiswa maka kesimpulan dari penelitian ini yaitu
algoritma horspool dan algoritma raita memiliki
persamaan yaitu melakukan pencocokan karakter
yang diawali pada bagian paling kanan dari teks.

Total rata-rata kecepatan waktu dalam
pencarian teks menggunakan satu kata untuk
algoritma horspool yaitu 9.268 ms, sedangkan untuk
algoritma raita yaitu 4.307 ms. Dari hasil
perbadingan kecepatan waktu tersebut maka
algoritma raita melakukan pencarian teks lebih cepat
dibandingkan dengan algoritma horspool.

5. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat
disampaikan beberapa saran yang dapat digunakan
untuk pengembangan penelitian selanjutnya, yaitu :
a. Untuk pengujian algoritma dapat diterapkan
dengan menggunakan dua kata atau lebih.
b. Algoritma yang digunakan pada penelitian ini
dapat dikembangkan dengan algoritma yang
lain.
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